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. PERDAHULUAN

1. Leter Helakang.,

Dengan menlngkatnya jumlah penduduk, konsumsl perkapita
akkan meningkat pula, ini akan menuntut peningkatan hasil per-
tanian untuk konsumsi, Sebagai produlk hasil pertanian tidalk
luput darl serangan hama penyakit, baik selagl tanaman dilapa
ngan maupun setelah dipanen dan disimpan dalam gudang atau di
"teppat peayimpanan sementara. Tahaman merupakan malkanan utama
dari serangga untuk kelasngsungan hidupnya, dilain pihak se-
rangge marupaken hama yang menimbullkan keruglan yang cukup
berarti bagl manusia,

Sgcara umum kerusakan yang ditimbulkan cleh serangga adalsah
susutnya hasll pertanian, baik secara kuantitatif maupun seca
ra kuaglitatif, Terutama terlihat setelah hasil/produk pertani
an inl disimpan didalam gudang atau pada tempat penylmpanan.
Fakttor kerusakan kuantltetif, adalah karena produk pertanian
ity dimakan dan dirusak oleh serangea, sehingga berkurang/su-
gut beratnya dari semula, Sedangkan kerusakan kualitatifl, ber
turang mutu dari pruﬁUk pertanian tersebut karena telah terce
mar oleh kotoran serangga, El1sa makanannya, tumbuhnyanya cen-
dawgn dan karena serangga yang mati serta bulu-bulu dari ti -
lkug., Sehingga mutu dari produk yesng disimpan ekan fturun.

Menurut Laporan FAQ dalam risalah Lokakarya FPasca Panen
Tanaman Pangan di Cibogo Bogor tahun 1982, kehilangan hasil
panen di negara berkembang berkisar 10 - 30%, Diantaranya se-
kitar 5% disebabkan oleh berbagal Jenis hama gudang, seperti
serangga, tungau, tikus, burung dan jasad renix,

Di Indonesia paling tidak ditemui sekitar 125 spesies serang-
ga, 8 spesles tikus dan beberapa puluh epesies tungau yang hi

dup didalam gudang. Dalam pertemuan tersebut, di Indonesia te
1ah di identifikasi sekltar 20 Jjenls serangga yang terdapat
pads bahan pesngan yang dislmpan dalam gudang, namun hanys se-



bagiarn kecil Jenlsnya yang terpenting.

Hama gudang ini tersebar diselurun Indonesia dengan populasi

vang berbeda-beda, tergantung pada jenis komoditi yang dieim

pan, bentult dan keadaan gudang, serta cara dan lamanys disim

pan. Dari pengzmakan lapatigan, jagung dan sorgum szngat peka

sekall terhadap serangan Kumbang beras (Sitophilus). Jenls ha
ma gudeng ini adalah dari ordo Colcoptera dan Lepidoptera.

: Dengan semakin berkembangnya teknologi, maka samaltin di-

hperhatihun pula pengendalian hama gudang, baik secara pisik
maupun secara slmlawi, Secara pisilk umpzmanya dengan menger -
ingkan bahkan secara sempurna sampsl pada kadar zlr tertentu,
seperti dengan hot water treatment, penggunszan sinar radio ak
tif dan laln-lainnya, Sedengkan sceara kimiagwi dilaltukan de -
ngan cara melakukan essged Lrestment, penggunsan grain protec -
tan, dan fumigasi, Pada akbir-akhir ini fumigasi dapat dllaku
ktan dengan penggunaan tablet, sehingga mudab dan tildalk mewmer-
lukzn tenapgpa yang banyek pelaksansannya.

Fencegahan secara modern penanganan pasca pan#n adalah
dengan kemasan dalam kaleng, dimana pengemssan lebih sempurna
dan gulit dirusak oleh hama pasca panen,

2, Tujuen Fenelitian.

Tujuan penelitian adalah untulk mencari hama-hams yang wme
nyerang komoditi pertanian didalam gudang, terutama pada komo
ditl jagung dan kedelal,



A

IV, HASTL DAN PEMBALIASAN

Hasil.

Dari hasll pengolahan data secara statistiks kemudian di

lanjutkan dengan pengujian F pada tarafl 5 %, maka diperoleh

cobagal berikuk;

1,

JAgUng.

&. Perkembangan hama Sltophilus zeamais pada lapisan yang

barbeda-beds Lidak memperlihatkan perbedzan yang nyata.
Lihat tabel 1, pada lampiran,
b, Kerusakan bijdi.

Kerusakan biji pada berbagail lapisan juga tidak memper-
lihatlksn perbedsan yang nyata, lihat tabel 2. pada lampirano,
¢, Biji utuh,

Begitu pula dengan bijl yang utuh, tidak memperlihatlcan
perbedgan yang nyata pada setiap lapisan yang berbeda,

Linhat tapel 3, pada lampiran.
Kedelai,

a. Perkembangan hama Colloscobrochus chinsnsis L.

Penyerangan hama ini tidalk memperlihatkan perbedaan yang
nyata, pada tingkat perbedaan lapisan, hal ini dapat dili -
hat pada tabel L, pada lampiran,

b. Perkembangan hama Tribolilum =p.

Tidak ada menunjuklian perbedaan perkemoangen hema ini
pada tingkat lapisan yang berbeda, untulk lebih jelasnya da
pat dilihat pada tabel 5, dilampiran,
¢, Parasit larva dari ordo Hymenpptera sp.

Paraslt ini memperlihatkan perbedaan yang nyata pada la-
pisan yang berbeda-beda. Lihat tabel L. pada lamplran,
Untuk melihat perkembangan parasit pada berbagai tingkat la
pigan, dilaltukan uj: lanjutan BNT. Hasiloya adalah terlihat
pada lapisan atas btidak berbeda nyata dengan lapisan bawah.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasll diperoleh pada penelitian perkembang-

an hamz yang menyerang komoditl jagung dan kedelai, pada kea

daan yang berbeda, dapat diambil kesimpulan serta saran Bs =
perti berikut;

Kesimpulan,

la

susutnya hasll pertanisn selama penyimpanan adalah akibat
kerusakan yahg ditimbulkan oleh serangan hama gudang,

Jenls hamanya adalah darl orde Coleoptera dan Lipedoptera.

Secara umum susut hasil pertanlan yang ditimbulkan olsh
nama gudang adalah susut kuantitati? dan kualitatif,
susut kuantitatif adalah karsna produk pertanian dimakan
oleh serangga, eehingega berkurang veratnya. Susut kualita
tif adalah berkurangnya mutu dari produk pertsoian terse-
but, karena telah tercemar oleh kotoran dan siga makanan

Gerangga,

Gudang sebagel tempat penyimpanan hasil pertanian, tidak
terbatas pada bentuk suatu bangunan, melainkan meliputi
getiap tempat yang dapat dipergunakan untulk penyimpanan.
Tempat ini tidak dipendang bagaimana bentuknya, ukurannya,
leteknya, yang ada kaitannya dengan hama gudang, dapat di
angrap sebagai gudang (Kartasapoetra 198%}.

Falttor luar mempeongaruhi kehidupan hama gudang, seporti

iklim, musun alam, makanan dan kegiatan manusia.{Supranto
1978), Dalam bhal ini faktor manusia sangat berperanan pen
ting dalam mengatur biologi dan ekologl hama gudang, se -
hingga ralkktor ekologi yang ltidak sesuai bagi hama gudang
dapat dimanfagthkan untuk menekan dan mengatur populasl se

rangza sampal pada tingkat yang merugikan,



£3,

5. Berbagal cara untuk mengukur kerusakan yvang ditimbulkan o -

i

len serangga, metoda konversi adalah yang termudak untuk me
lakzanakannya, terutama pada tempat-tempat yang sulit menda
dapatkan alat pengukur kadar air (moisture tester),

Dengan mengambil sampel bljil antars 100 - 1000 biji, kemu -
dian dihitung bijil yang rusak/berlobang dan dibagi jumlah
biji seluruhnya, kemudian dikalikan dengan 10073, Nasil dini
dikalikan dengan faktor koreksi komoditi, maka didapatlah

prosentase kerusakan dari piji tersebut,

Semua perlaicuan yang dihosilkan, memperlihatkan tidak ada
perbedasn ¥ang hyata. Walaupun secara angha-angka mewperli-
hatkan perbedaan, Tidak berbeda nyata ini adalah karena pe-
nyimpanan komoditi dalam gudsng sudah terlalu lama (5 bulan)
sehingga perlembangan hams meningkat dan daya tumbuh dard
benih akan menurun, Disamping itu Hob epots altan mudsh ter-
jadi, ini kan memperburult darl keadaan benih. Apa bila bi -
Ji Ind digunalean jugs untuke benih, dikhawstirkan akan terja
di kegagalan pertanaman, Karena bakal lembaga mati/rusale di
makan serangge alau mengalami kekeringan,

Parasit larva terbanyal ditemui pada lapisan atas dan bawah
sedangkan pada lapisan tengah paling sedikit, Penyebaran
Ini disebablkan oleh adanya hot spots dan penyebaran dari pa
pulasl serangga, sehingga parasit ini akan menuju pada tem-
pat telur-telur serangga alkan menetas untulk dimangsanya.

Rerusakan bijl pada setiap lapisan, seperti telab dibicara-
kan terdabuluy adalah dengan metode konversi, sehingga dida-
pat kerusakan biji Jagung pada lapisan atas 1,98% tengah
2,23 dan bawah 1,88%, Sedangkan pada kedelai lapisan atas
2, 37% tengah 2,53% dan bawah 2,28%, Sehingga biji kedelai
telah melewati ambang kerusakan 2% komoditi fersebut bidak
laysk dikensumel oleh manusia, (Ssul,R.A. and Harris,¥.L.
19756) . Sedanghan jeeung mendekati ambeng kritis kerusalan
biji.



Saran.

.

Dianjurkan peagendalian hama gudang dilakukan secars terpa-
du, (a). mengatur populasi hama dengan memanfaatlan falktor
alam yang bersifat menckan populasi hama, Seperti cuaca,
habitat, dan makanan {fakicr abictik) dan parasgit serta pre
dator (faktor biotik). (b}, Meningkatkan teknik bercocok ta
nam,; dengan panca usaha tani, sehingga komoditl resisten
terhadap serangan hama gudsng, (c). Pemakaian pestisida /
ingektisida pada pre harvest, dan post harvest menggunakan
fumigasi, sehingga zlan menekan populasi serangga didalam
tempat penylmpanan.

Mempérhatikan tetul-betul ka komoditi sebelum disimpan.

Pada setlap komoditi akan berbeda k.,a. untuk disimpan,

Mangatur kelembaban, oksigen, dan suhu dalam gudang.
Ketiga unsur ini sangat mampengaruhl populasi dalam gudang,

Manjaga kebersihan gudang, dan sccara berkala mengadalkan
pembalikan tumpulan simpanan unfuk mengatur suhu dan kelen

babzn dalam gudang agar jJjangan sampai terjadi hot spots.-
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